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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran akuntansi forensik dan audit investigatif dalam 
mengungkap kasus penyelewengan dana umat di Yayasan Aksi Cepat Tanggap (ACT). Masalah penelitian 
yang diangkat adalah bagaimana teknik audit investigatif dan akuntansi forensik dapat mendeteksi dan 
mengungkap penyelewengan keuangan di lembaga nirlaba. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, menggunakan data sekunder dari laporan 
keuangan, laporan audit, artikel berita, dan publikasi ilmiah terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
audit investigatif berhasil mengidentifikasi penyelewengan dana melalui teknik follow the money, serta 
mengungkap modus operandi berupa penggelembungan biaya dan transaksi fiktif. Akuntansi forensik 
terbukti efektif dalam mendeteksi penyimpangan, memperkuat pentingnya pengawasan internal di 
lembaga nirlaba. 
Kata Kunci: Akuntansi Forensik, Audit Investigatif, Penyelewengan Dana, Lembaga Nirlaba, Aksi Cepat 
Tanggap 
 
Abstract 
This study aims to analyze the role of forensic accounting and investigative auditing in uncovering cases 
of misappropriation of public funds at the Aksi Cepat Tanggap Foundation (ACT). The research problem 
raised is how investigative audit and forensic accounting techniques can detect and reveal financial fraud 
in non-profit organizations. The method used in this research is a qualitative method with a case study 
approach, using secondary data from financial reports, audit reports, news articles, and related scientific 
publications. The results showed that investigative audits succeeded in identifying misappropriation of 
funds through follow the money techniques, as well as revealing modus operandi in the form of inflated 
costs and fictitious transactions. Forensic accounting proved effective in detecting irregularities, 
reinforcing the importance of internal controls in non-profit organizations. 
Keywords: Forensic Accounting, Investigative Audit, Misappropriation Of Funds, Non-Profit 
Organization, Aksi Cepat Tanggap 
 
PENDAHULUAN 

Fraud masih menjadi masalah yang terus berlangsung hingga saat ini, dan tidak ada 
institusi atau perusahaan yang sepenuhnya terbebas dari risiko terjadinya fraud. Pelaku fraud 
dapat berasal dari berbagai tingkatan, baik dari golongan atas maupun pegawai bawah. Menurut 
survei yang dilakukan oleh ACFE Indonesia Chapter terhadap 239 responden, jenis fraud yang 
paling banyak terjadi di Indonesia adalah korupsi, dengan persentase sebesar 64,4% atau dipilih 
oleh 154 responden (Association of Certified Fraud Examiners Indonesia, 2019).  

Praktik fraud telah menjadi hal yang umum terjadi di masyarakat, tidak hanya terbatas 
pada dunia bisnis dan pemerintahan, tetapi juga mulai merambah ke organisasi nirlaba. Untuk 
mencapai tujuan yang menguntungkan kepentingan pribadi, sering kali dilakukan berbagai 
tindakan tidak etis, seperti manipulasi angka dalam laporan kerja hingga pemalsuan data 
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(Ginting et al., 2021). Korupsi adalah tindakan melanggar norma yang dilakukan untuk 
memperoleh kekayaan dan keuntungan pribadi secara tidak sah, dengan menggunakan dana 
publik atau negara melalui penyalahgunaan wewenang yang diberikan (Setiawan & Jesaja, 
2022).  

Aksi Cepat Tanggap (ACT) adalah sebuah yayasan kemanusiaan yang bertujuan 
memberikan respons cepat dalam situasi darurat atau bencana, baik alam maupun yang 
disebabkan oleh manusia seperti konflik atau krisis kemanusiaan. ACT biasanya menyediakan 
bantuan kemanusiaan kepada para korban dalam bentuk makanan, air bersih, tempat tinggal 
sementara, perawatan kesehatan, dan bantuan lain yang diperlukan untuk memulihkan kondisi 
kehidupan mereka. Pada pertengahan tahun 2022, Aksi Cepat Tanggap (ACT) menjadi perhatian 
media dan publik. Lembaga amal yang bertujuan mengumpulkan donasi dari masyarakat untuk 
program kemanusiaan ini diduga terlibat dalam penyelewengan dana. Informasi ini pertama kali 
diungkap oleh media Tempo pada tanggal 2 Juli 2022 dengan judul 'Kantong Bocor Dana 
Umat'. Temuan ini segera menjadi topik hangat di kalangan media dan masyarakat, terutama 
karena kasus ini terjadi di tengah pandemi Covid-19, saat ACT, sebagai lembaga kemanusiaan, 
diduga menyalahgunakan dana donasi (Jenniviera et al., 2024). 

Penyalahgunaan dana dalam organisasi kemanusiaan tidak hanya melanggar hukum, 
tetapi juga merusak integritas dan tujuan kemanusiaan yang seharusnya dijunjung oleh 
lembaga-lembaga tersebut. Oleh sebab itu, diperlukan tindakan yang tegas dan efektif untuk 
mencegah, mendeteksi, serta mengatasi penyalahgunaan dana, sekaligus memulihkan 
kepercayaan publik terhadap organisasi-organisasi kemanusiaan tersebut (Jenniviera et al., 
2024). Menurut (Anfield & Fransiska, 2024; Anggraini et al., 2019) Salah satu cara untuk 
mencegah dan mendeteksi kecurangan adalah melalui audit investigatif. Audit investigatif 
merupakan proses pengumpulan dan analisis bukti guna menentukan apakah telah terjadi 
tindakan penipuan. Audit ini dapat dilakukan oleh auditor internal, auditor eksternal, atau 
lembaga penegak hukum. Audit investigatif merupakan jenis audit yang dirancang untuk 
mengidentifikasi dan mengungkap kecurangan atau kejahatan dengan menggunakan metode, 
prosedur, dan teknik yang biasa dipakai dalam penyelidikan kriminal. Mengingat tujuan audit 
investigatif adalah untuk menemukan dan mengungkap kecurangan atau tindakan kriminal, 
pendekatan, prosedur, dan teknik yang digunakan dalam audit ini cenderung berbeda dari yang 
digunakan dalam audit keuangan, audit kinerja, atau audit dengan tujuan spesifik lainnya. 

Dalam organisasi sektor publik, akuntan forensik merupakan langkah preventif awal 
dalam melawan korupsi di Indonesia, yang efektif dalam mengurangi kecurangan di sektor 
publik. Mereka dapat mendeteksi indikasi fraud di dalam suatu organisasi atau instansi, serta 
membantu pihak kepolisian dalam menyelesaikan kasus hukum dengan mengumpulkan bukti 
dan barang bukti untuk proses pengadilan, menggunakan teknik investigatif secara kreatif. 
Semakin baik pelaksanaan audit forensik, semakin optimal pula pencegahan kecurangan dapat 
dilakukan. Dengan peran yang proaktif dan berorientasi pada solusi, akuntan forensik memiliki 
potensi dalam upaya pencegahan dan pengurangan tindakan korupsi di berbagai tingkatan, 
mulai dari tingkat perusahaan hingga tingkat nasional. Akuntan forensik memiliki dua bagian 
tugas utama layanan penyelidikan, di mana akuntan forensik bertanggung jawab untuk 
melakukan pemeriksaan terhadap penipuan dan mengidentifikasi, mencegah, serta 
mengendalikan tindakan penipuan; dan layanan litigasi, di mana mereka bertugas 
mengidentifikasi bukti dari pemeriksaan penipuan dan menangani isu-isu evaluasi (Ni Made 
Sintya Surya Dewi1, 2024; Prawati, 2020).  
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Melalui artikel ini, penulis bertujuan untuk membahas secara mendalam peran krusial 
akuntansi forensik dalam mengungkap korupsi dana umat di ACT, serta menggali pentingnya 
audit investigatif dalam menjaga integritas dan transparansi organisasi nirlaba di Indonesia. 
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang peran ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan 
yang lebih bersih dan akuntabel bagi organisasi nirlaba, sehingga dapat lebih efektif dalam 
menjalankan misinya untuk masyarakat. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Audit Investigatif 

Audit investigatif adalah proses sistematis untuk mencari, menemukan, dan 
mengumpulkan bukti dengan tujuan mengungkap apakah suatu tindakan telah terjadi serta 
mengidentifikasi pelakunya, sehingga dapat diambil langkah hukum selanjutnya (Pusat Edukasi 
Antikorupsi). Audit investigasi juga dapat diartikan sebagai sebuah proses pengumpulan bukti 
mengenai penyimpangan yang dapat merugikan perekonomian negara yang selanjutnya jika 
terbukti dapat dilanjutkan ke proses hukum. Selain itu, audit investigasi adalah sebuah tindakan 
dalam rangka mencari kebenaran berdasarkan peraturan perundangan-undangan yang berlaku 
serta tetap menegakkan keadilan. Auditor menghimpun bukti berupa fakta yang dapat 
disimpulkan bahwa telah terjadi penyimpangan dan pihak yang terduga terlibat melakukan 
penyimpangan tersebut. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan oleh Rohmah et al. (2023) 
bahwa audit investigasi adalah pemeriksaan atau bentuk audit yang mempunyai tujuan 
mengungkap dan mendeteksi kejahatan atau tindakan curang, menggunakan prosedur, 
pendekatan, dan metode yang umumnya diterapkan dalam penyelidikan kriminal.  

Dalam praktiknya, audit investigasi melalui beberapa proses diantaranya yaitu pra 
perencanaan, perencanaan, pengumpulan bukti, evaluasi bukti, pelaporan dan tindak lanjut. 
Tahap pra perencanaan ini adalah tahap yang sangat penting untuk menentukan kasus 
penyimpangan ini layak atau tidak untuk dilakukan audit investigasi. Informasi awal pada tahap 
pra perencanaan dianalisis dengan kriteria 5W + 1H yaitu What (Apa), Who (Siapa), Where 
(Dimana), When (Kapan), Why (Mengapa), How (Bagaimana). Dengan demikian, informasi 
mengenai "apa" saja penyimpangan yang telah terjadi berguna dalam membentuk hipotesis awal 
untuk menentukan unsur-unsur pelanggaran hukum dan/atau tindakan penyimpangan yang 
dilakukan.. Penyimpangan harus dianalisis apakah kegiatan tersebut menggunakan uang negara 
yang dapat merugikan negara. Informasi mengenai “siapa” saja yang melakukan penyimpangan, 
dimana, kapan, mengapa yang menjadi alasan logis terjadinya penyimpangan, dan how 
bagaimana modus seseorang dalam melakukan penyimpangan (Pusat Edukasi Antikorupsi).  
 
Korupsi Dana Umat ACT 

Kristiana (2016) dalam bukunya menyatakan bahwa korupsi sering dipahami oleh 
masyarakat umum sebagai tindakan penggelapan atau pencurian uang milik negara. Namun, 
dari perspektif hukum, ada sejumlah syarat yang harus dipenuhi. Secara prinsip, pengertian 
korupsi dalam konteks yuridis dan dalam pengertian umum sebenarnya memiliki kesamaan. 
Bedanya, definisi yuridis lebih menekankan pada unsur-unsur tindak pidana sebagaimana diatur 
dalam undang-undang, sedangkan pemahaman umum tentang korupsi mencakup perbuatan 
seperti suap, penyalahgunaan kekuasaan, pelanggaran hukum untuk keuntungan pribadi, 
memperdagangkan pengaruh, dan tindakan tercela lainnya. Korupsi bisa berarti penyelewengan 
atau penggelapan uang, memakai barang ataupun uang yang sudah diamanahkan kepadanya 
baik di negara atau perusahaan untuk keperluan individu (Santoso, 2021).  
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Banyak kasus korupsi yang sudah terjadi di Indonesia, salah satunya adalah Korupsi Dana 
Umat ACT. Dugaan penyelewengan dana ini pertama kali terungkap dalam laporan jurnalistik 
Majalah Tempo yang mengatakan bahwa petinggi yayasan ACT khususnya Ahyudin hidup 
secara mewah dari hasil sumbangan masyarakat (Kompas, 2022). Kemudian polisi menetapkan 
4 petinggi dan mantan petinggi ACT sebagai tersangka, diantaranya yaitu Presiden ACT Ibnu 
Khajar, mantan presiden ACT Ahyudin, dan dua petinggi lain, Hariyana Hermain dan 
Novariandi Imam Akbari. Mereka diduga menggelapkan dana sumbangan dari masyarakat yang 
seharusnya disalurkan kepada yang membutuhkan yaitu salah satunya dana keluarga korban 
jatuhnya pesawat Lion Air JT 610 (Tempo, 2022). Diduga juga dana yang diterima oleh ACT 
tidak langsung disalurkan namun dikelola secara bisnis dahulu, digunakan untuk kepentingan 
pribadi sampai memotong dana CSR sebesar 10% sampai 20% (News, 2022). Untuk 
penggelapan dana bantuan kepada keluarga korban jatuhnya  pesawat Lion Air, tersangka 
divonis tiga tahun enam bulan (ANTARA, 2023). Begitupula atas kasus penggelapan uang yang 
lainnya para pelaku sudah diberikan hukuman sesuai aturan yang berlaku. Dilihat dari kasus 
tersebut audit investigasi berhasil mengungkap kasus ini, terbukti dari dijatuhkannya hukuman 
kepada para petinggi ACT tersebut. 

 
Peran Akuntansi Forensik 

Akuntansi forensik merupakan salah satu ilmu auditing yang diterapkan pada sektor 
publik maupun swasta untuk mencegah, mendeteksi dan menyelesaikan penyimpangan hukum 
(Putri & Wahyundaru, 2020). Akuntansi forensik ialah proses untuk menentukan, mencatat, 
menganalisis, mengklasifikasikan, melaporkan, dan memverifikasi data keuangan historis atau 
aktivitas akuntansi lainnya untuk menyelesaikan penyimpangan hukum yang terjadi atau yang 
mungkin terjadi di masa depan. Data historis tersebut juga dimanfaatkan untuk mengevaluasi 
informasi keuangan dalam rangka penyelesaian penyimpangan hukum di kemudian hari 
(Crumbley & Smith, 2015).  

Banyak kasus fraud terjadi di Indonesia, dan yang paling sering ditemui adalah kasus 
korupsi, termasuk di antaranya korupsi dana umat yang melibatkan ACT. Praktik korupsi dapat 
dianalisis berdasarkan alur kejadiannya, yaitu dengan melihat situasinya sebelum, saat dan 
setelah tindakan korupsi berlangsung.  

Sebelum korupsi terjadi, upaya pencegahan bersifat preventif. Ketika korupsi sedang 
berlangsung, langkah untuk mengidentifikasi atau mendeteksinya bersifat detektif. Sementara 
itu, setelah korupsi terjadi, upaya penyelesaiannya melalui jalur hukum bersifat represif (Setyo, 
2024). Peran akuntansi dan akuntan forensik di negara maju sangat signifikan dalam konteks 
mengungkap serta menyelesaikan kasus fraud. Akan tetapi, di Indonesia, belum terdapat 
lembaga resmi yang mengatur profesi ini maupun institusi pendidikan formal yang mampu 
mencetak akuntan forensik yang berkualitas (Setyo, 2024). Hal ini memerlukan fokus dari 
kalangan akuntan Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus yang bertujuan untuk menganalisis peran audit investigatif dan akuntansi forensik 
dalam pengungkapan korupsi dana umat di Aksi Cepat Tanggap (ACT). Metode kualitatif 
dipilih karena dinilai mampu memberikan pemahaman yang mendalam terkait fenomena yang 
diteliti, terlebih fenomena dalam penelitian ini sangatlah kompleks, yaitu terkait fenomena 
korupsi. Pendekatan studi kasus digunakan untuk menyelidiki secara intensif kasus ACT adalah 
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contoh nyata penerapan audit investigatif dan akuntansi forensik. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengkaji dan menganalisis kasus korupsi dana umat di ACT yang terjadi pada periode 
tahun 2022. Subjek pada penelitian ini adalah kasus korupsi dana umat di ACT. Fokus 
penelitian ini adalah pada peran audit investigatif dan akuntansi forensik dalam mengungkap 
kasus tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengungkap proses, teknik, 
juga dampak dari audit investigatif serta peran krusial akuntansi forensik dalam membongkar 
praktik korupsi, dengan mengandalkan analisis terhadap data sekunder yang tersedia, antara lain 
laporan keuangan dan laporan audit, laporan investigasi, artikel berita dan pernyataan resmi 
pers, publikasi ilmiah, serta publikasi lain yang membahas fenomena kasus ACT. Data sekunder 
penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber, seperti situs web resmi ACT, situs berita online, 
database jurnal ilmiah, dan perpustakaan digital. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Audit investigatif yang dilakukan pada kasus ACT berhasil mengungkap adanya 
penyimpangan dalam pengelolaan dana yang dikumpulkan dari masyarakat. Dalam proses audit 
ini, akuntansi forensik diterapkan untuk mendeteksi adanya laporan fiktif dan penggelembungan 
biaya yang dilakukan oleh pihak pengurus ACT. Dengan menggunakan teknik ini, ditemukan 
bahwa dana yang seharusnya digunakan untuk kegiatan sosial dialihkan ke pihak ketiga melalui 
transaksi yang sulit dilacak. Hal ini sejalan dengan temuan dalam kasus korupsi di sektor publik, 
di mana modus serupa sering kali digunakan (Jeppesen, 2019). Hasil audit ini juga 
menunjukkan bahwa ada upaya untuk menyembunyikan penyelewengan dana melalui 
penggelembungan harga dan pencatatan transaksi palsu. Modus operandi ini konsisten dengan 
beberapa penelitian yang menyebutkan bahwa akuntansi forensik menjadi alat yang sangat 
efektif dalam mengungkap kecurangan keuangan yang tidak terdokumentasi dengan baik, 
terutama dalam kasus yang melibatkan lembaga publik (Kingsly, 2015). 

Kasus korupsi di ACT memiliki kesamaan dengan skandal dana bantuan sosial lainnya, di 
mana penyelewengan dana sering kali dilakukan dengan memanipulasi dokumen keuangan. 
Pola ini juga banyak ditemukan di sektor publik, di mana dana publik dialihkan untuk 
kepentingan pribadi melalui skema fiktif. Namun, yang membedakan kasus ACT adalah bahwa 
lembaga amal seperti ini cenderung memiliki pengawasan yang lebih longgar dibandingkan 
dengan lembaga pemerintah atau perusahaan, sehingga peluang penyelewengan lebih besar. 

Penelitian oleh Abbas et al. (2020) menemukan bahwa sektor filantropi sering kali 
menjadi target penyelewengan dana karena lemahnya regulasi dan pengawasan terhadap 
penggunaan dana sosial. Hal ini menunjukkan pentingnya pengawasan yang lebih ketat di 
lembaga-lembaga yang mengelola dana umat. 

Salah satu teknik yang paling efektif dalam audit investigatif adalah follow the money, 
yang memungkinkan auditor melacak aliran dana dari penerimaan hingga penggunaannya. Pada 
kasus ACT, teknik ini berhasil mengungkap adanya pola transaksi yang mencurigakan, di mana 
dana umat dialihkan ke beberapa rekening pribadi yang terkait dengan pengurus organisasi. 
Penelusuran lebih lanjut menunjukkan bahwa sebagian besar transaksi tersebut merupakan 
transaksi fiktif, yang merupakan modus umum dalam kasus korupsi, terutama di sektor amal. 
Penggunaan teknik follow the money dalam kasus ini memiliki tantangan tersendiri, terutama 
karena adanya transaksi yang kompleks dan tersembunyi. Oleh karena itu, penting bagi auditor 
untuk menggunakan akuntansi forensik guna memastikan validitas setiap transaksi dan 
menelusuri asal dana yang diselewengkan (Laupe et al., 2022). 
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Kasus korupsi dana umat seperti yang terjadi pada ACT tidak hanya merugikan secara 
finansial, tetapi juga berdampak besar terhadap kepercayaan masyarakat. Ketika lembaga amal 
yang seharusnya membantu masyarakat justru terlibat dalam penyelewengan dana, masyarakat 
akan kehilangan kepercayaan, dan dalam jangka panjang, ini akan mengurangi niat mereka 
untuk berdonasi.  

Penelitian Šnjegota & Šnjegota (2017) juga menunjukkan bahwa korupsi di sektor publik 
memiliki dampak sosial yang signifikan, terutama terkait penurunan kepercayaan masyarakat 
terhadap lembaga yang terlibat. Untuk memulihkan kepercayaan masyarakat, lembaga seperti 
ACT perlu melakukan reformasi besar-besaran dalam sistem pengelolaan dananya. Transparansi 
harus ditingkatkan, dan pengawasan eksternal perlu diperketat agar kasus serupa tidak terulang. 

Meskipun akuntansi forensik terbukti efektif dalam mengungkap kasus korupsi di ACT, 
proses ini tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah keterbatasan 
akses terhadap informasi yang relevan, terutama ketika pihak yang terlibat sengaja 
memanipulasi atau menyembunyikan dokumen penting. Selain itu, perkembangan teknologi 
keuangan, seperti transaksi digital dan metode pembayaran online, juga membuat proses 
investigasi menjadi lebih rumit.  

Oleh karena itu, auditor harus memiliki keahlian dalam menggunakan alat-alat forensik 
digital untuk melacak transaksi tersembunyi. Penelitian oleh Rolihlahla et al. (2017) 
menekankan pentingnya pemahaman auditor terhadap teknologi keuangan modern untuk 
memastikan investigasi akuntansi forensik dapat dilakukan secara efektif, terutama ketika harus 
menghadapi transaksi digital yang kompleks 

Keberhasilan audit investigatif pada kasus ACT juga sangat bergantung pada kolaborasi 
yang baik antara auditor dan lembaga penegak hukum, seperti Komisi Pemberantasan Korupsi 
(KPK). Kolaborasi ini memungkinkan auditor memperoleh akses ke catatan perbankan dan 
informasi penting lainnya yang dibutuhkan untuk melacak aliran dana yang dicurigai. Namun, 
tantangan utama dalam kolaborasi ini adalah birokrasi dan kurangnya keterbukaan dari beberapa 
pihak yang terlibat, yang sering kali memperlambat proses investigasi. 

Penelitian Campa et al. (2023) menunjukkan bahwa kolaborasi antara auditor dan 
penegak hukum sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dalam pengungkapan kasus 
kecurangan yang kompleks. Kolaborasi ini membantu mempermudah proses investigasi, 
terutama ketika melibatkan transaksi yang rumit dan tersembunyi. 

Berdasarkan hasil audit investigatif terhadap ACT, ada beberapa rekomendasi yang dapat 
diterapkan untuk mencegah terulangnya kasus serupa di masa mendatang, yaitu: 

1.​ Pengawasan internal yang lebih kuat sangat diperlukan untuk meminimalisir risiko 
penyelewengan dana. Pemisahan tugas yang lebih jelas dan pengawasan yang ketat 
dapat mengurangi peluang terjadinya korupsi. Penelitian oleh Rashid (2022) 
menyatakan bahwa sistem pengendalian internal yang kuat dapat membantu 
mencegah dan mendeteksi fraud di organisasi, dengan penekanan pada pentingnya 
lingkungan kontrol yang transparan dan etis 

2.​ Penggunaan alat digital dalam audit forensik harus lebih ditingkatkan, terutama 
karena transaksi digital semakin berkembang dan bisa dimanfaatkan untuk menutupi 
penyelewengan. Sebagai contoh penggunaan alat digital dalam audit forensik yaitu 
blockchain. Blockchain dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan sistem 
pengendalian internal, terutama dalam mencegah pencatatan dan penggelapan aset 
(R. Leavins & Ramaswamy, 2023) 
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3.​ Auditor perlu mendapatkan pelatihan khusus dalam bidang akuntansi forensik agar 
memiliki kompetensi yang memadai untuk mendeteksi kasus korupsi yang semakin 
kompleks. Penelitian yang dilakukan oleh Efremova et al. (2023) menyatakan bahwa 
sertifikasi kompetensi dan pelatihan khusus untuk auditor penting dalam memastikan 
mereka memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mencegah dan mendeteksi 
kecurangan di organisasi. 

 
SIMPULAN 

Audit investigatif dan akuntansi forensik memiliki peran krusial dalam 
mengungkap penyelewengan dana di organisasi nirlaba seperti Aksi Cepat Tanggap 
(ACT). Hasil penelitian mengonfirmasi teori bahwa teknik audit investigatif seperti 
follow the money sangat efektif dalam mendeteksi penyimpangan keuangan, terutama 
ketika terjadi transaksi tersembunyi atau manipulasi data. Penelitian ini juga 
memperkaya pemahaman tentang pentingnya akuntansi forensik dalam organisasi yang 
sering kali kurang diawasi secara ketat dibandingkan dengan sektor pemerintah atau 
swasta. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk akses terbatas pada data 
primer dan keterbatasan waktu dalam mendalami semua aspek yang terkait dengan 
kasus ACT. Selain itu, kompleksitas transaksi digital dalam penyelewengan dana 
menjadi kendala tersendiri, yang memerlukan pemahaman lebih lanjut terhadap 
teknologi keuangan modern. Oleh karena itu, penelitian ini terbatas pada analisis 
berdasarkan data sekunder yang tersedia dari laporan audit, artikel berita, dan publikasi 
ilmiah. Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi penting bagi lembaga 
nirlaba untuk memperketat pengawasan internal dan meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan dana. Penggunaan teknologi digital seperti blockchain dapat menjadi alat 
yang efektif untuk meningkatkan pengawasan keuangan dan mencegah penyelewengan. 
Selain itu, auditor diharapkan dapat menerima pelatihan dalam akuntansi forensik, 
sehingga mereka dapat lebih kompeten dalam menghadapi kasus penyelewengan yang 
semakin kompleks. Dari sudut pandang teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi 
dalam verifikasi pentingnya audit investigatif dan akuntansi forensik dalam 
memberantas korupsi di organisasi nirlaba, serta membuka peluang bagi penelitian 
lanjutan terkait pengembangan metode audit dalam era digitalisasi. 
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